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ABSTRACT

Java as one of the islands in Indonesia has the biggest population which
never been apart from many employment problems. One of the problems is the
growth of worker which more than availability of work field or recruited workers.
West java as one of the provinces in java island has become the number one in
recruited workers. This study aims to know the cause of government expenses,
district/city minimum wage, and GRDP toward recruited workers in java. This
study using secunder data with panel regression analysis which involve time
series data from 2013-2015 and cross section data from twenty six cities in west
java province. The method that used in this study is panel regression analysis with
fixed effect model.

The result shows that from 2013 until 2015 goverment expenses and
GRDP has positive and significant effect. But district/city minimum wage has
positive effect but not significant toward recruited workers. The value of
determination coefficient obtained for 0.90552. This means that government
expenditure, district/city minimum wage and GRDP variables have explain ninety
percents of recruit workers. While the ten percents is explained by other variables
which out of the model.

Keywords: Government Expenditure, UMK, Gross Regional Domestic Product,
And Employment



ABSTRAK

Pulau Jawa merupakan Pulau dengan penduduk paling banyak yang tidak
lepas dari masalah ketenagakerjaan. Masalah tersebut diantara meningkatnya
jumlah angkata kerja dari pada ketersediaan jumlah lapangan kerja atau
penyerapan tenaga kerja. Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi yang
menduduki peringkat teratas dalam penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah, upah minimum
Kabupaten/provinsi dan PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa.
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan analisis regresi data
panel yang terdiri dari silang waktu periode 2013-2015 dan silang tempat 26
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan regresi data panel analisis fixed effect model.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode tahun 2013 sampai
tahun 2015, variabel pengeluaran pemerintah dan PDRB secara bersama-sama
berpengaruh signifikan dan positif. Sedangkan variabel upah minimum
kabupaten/kota berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,90552. Artinya
bahwa variabel pengeluaran pemerintah, UMK dan PDRB mampu menjelaskan
90 persen terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Sedangkan 10 persen
sisanya dijelaskan oleh variabel di luar model.

Kata Kunci: Pengeluaran Pemerintah, Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK),
PDRB Dan Penyerapan Tenaga Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Franky Sibarani
mengemukakan bahwa Provinsi Jawa Barat di sepanjang tahun 2015 berhasil
menduduki peringkat teratas provinsi di Indonesia yang menyerap tenaga kerja
hingga 301.474 orang atau berkontribusi sebesar 21% dari total penyerapan

tenaga kerja di Indonesia sebesar 1.435.704 tenaga kerja, (10/2/2016).

Jawa barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang menduduki
peringkat atas dalam penyerapan tenaga kerja. Namun akan tatapi jika dilihat
dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat justru mengalami
penurunan jumlah angkatan kerja. Pada bulan Agustus 2015 angkatan kerja
berjumlah  20.586.356  orang, sedangkan pada Agustus 2014
sebanyak 21.006.139 orang, atau mengalami penurunan sebesar 419.783 orang
pada kurun waktu satu tahun. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurun,

dari 62,77 persen pada Agustus 2014 menjadi 60,34 persen pada Agustus 2015.

Pengangguran adalah masalah dimana lapangan pekerjaan yang tersedia
tidak mampu memenuhi jumlah permintaan tenaga kerja yang tinggi. Seiring
dengan berubahnya lingkungan makro ekonomi mayoritas negara-negara
berkembang, angka pengangguran yang meningkat pesat terutama disebabkan
oleh terbatasnya permintaan” tenaga kerja, yang selanjutnya semakin

diciutkan oleh faktor-faktor eksternal seperti memburuknya kondisi neraca
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pembayaran, meningkatnya masalah utang luar negeri dan kebijakan lainnya,
yang pada gilirannya telah mengakibatkan kemerosotan pertumbuhan industri,

tingkat upah, dan akhirnya, penyedian lapangan kerja (Todaro, 2000).

Penurunan pasar tenaga kerja juga dialami Jawa Barat. Pada bulan Agustus
2015 penduduk yang bekerja tercatat sebanyak 18.791.482 orang, mengalami
penurunan 439.461 orang dibandingkan Agustus tahun yang lalu sebanyak

19.230.943 orang, atau menurun 2,28 persen.

Bertambahnya jumlah pengangguran merupakan masalah yang lebih rumit
dan lebih serius dari masalah perubahan distribusi pendapatan yang kurang
menguntungkan penduduk yang berpendapatan terendah. Dalam beberapa
dasawarsa ini, keadaan di negara berkembang menunjukkan bahwa
pembangunan ekonomi tidak sanggup menciptakan kesempatan kerja yang
lebih cepat dari pertambahan penduduk. Oleh karenanya, masalah
pengangguran yang dihadapi dari tahun ke tahun semakin lama semakin

bertambah serius (Sukirno, 2013 dalam Wilis, 2015).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat ada kenaikan jumlah penganggur
sebanyak 19.678 orang. Pada Agustus 2014 penganggur di Jawa Barat
1.775.196 orang, sedangkan pada bulan Agustus 2015 tercatat penganggur
sebanyak 1.794.874 orang. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Jawa Barat
mengalami kenaikan sebesar 0,27 persen dari 8,45 persen pada Agustus 2014,
menjadi 8,72 persen pada Agustus 2015. Berdasarkan jumlah jam kerja pada

Agustus 2015, sebanyak 4.354.108 orang (23,17 persen) termasuk ke dalam



pekerja tidak penuh (bekerja di bawah 35 jam per minggu), yang terdiri
dari 1.562.538 orang setengah penganggur dan 2.791.570 orang pekerja paruh

waktu.

Menurut Wallis (2002), pertumbuhan ekonomi secara otomatis akan
meningkatkan upah pekerja dan penyerapan tenaga kerja, karena meningkatnya
permintaan tenaga kerja. Sinaga (2008) juga mengungkapkan bahwa kebijakan
pengupahan tidak hanya bertujuan untuk melindungi tenaga kerja, tetapi juga
untuk menjamin kelangsungan usaha dan mendorong pertumbuhan lapangan
kerja produktif. Pemerintah menetapkan upah minimum sebagai jaring
pengaman agar upah pekerja/buruh tidak merosot sampai tingkat yang

membahayakan kesehatan dan gizi pekerja/buruh.

Menurut Bentham (1948) dalam Pressman (2002), pemerintah memiliki
tanggung dan menjadi mekanisme untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan warganya antara melalui berbagai kebijakan di bidang ekonomi
dan sosial. Marshall (1923) dalam Pressman (2002) juga melihat ekonomi dari
pertimbangan moral untuk membantu yang miskin, selain pertimbangan pasar,
karena itu ia secara khusus memperhatikan masalah distribusi pendapatan dan
kemiskinan melalui pasar tenaga kerja. Menururt Marshall, persediaan tenaga
kerja yang tidak terlatih ditentukan oleh prinsip populasi Malthusian. Sebagai
reaksi terhadap upah yang tinggi, populasi akan meningkat dan persediaan
tenaga Kkerja juga akan meningkat. Besarnya penyerapan tenaga kerja di
Indonesia dan Jawa Barat dapat dilihat dari tingginya angka Tingkat

Pengangguran Terbuka.



Gambar 1.1

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia dan Jawa Barat
Februari 2013 s/d Agustus 2015
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Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka
Provinsi Jawa Barat sangat berfluktuasi sama halnya dengan TPT Indonesia.
Pada periode Februari Tahun 2013 Tingkat Pengangguran Terbuka Jawa Barat
sebesar 8,88 persen di atas angka Indonesia yang sebesar 5,82 persen. TPT
Indonesia dan Jawa Barat keduanya masih jauh dari angka sasaran yang telah
ditetapkan dalam RPJM 2015-2019 yaitu sebesar 4,0 s/d 5,0 persen. TPT Jawa
Barat sempat mengalami lonjakan tinggi pada Agustus 2013 yaitu sebesar 9,16
persen kemudian pada Agustus 2015 TPT Jawa Barat berhasil Turun hingga

angka 8,72 persen.

Pengeluaran pemerintah merupakan suatu cara untuk menggerakkan
permintaan yang dapat memompa suatu perekonomian yang sedang tertekan
dan memulihkan tingkat kesempatan kerja yang tinggi (Heilbroner, 1982).
Meningkatan penyerapan tenaga kerja sebagai modal untuk pembangunan
daerah akan menjadi jalan untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Jika dilihat

dari tabel 1.1 Jawa Barat merupakan salah satu provinsi yang serius dalam



melakukan pembangunan daerah hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya

pengeluaran pemerintah dari tahun sebelumnya.

Tabel 1.1

Struktur Belanja Pemerintah Provinsi Jawa Barat

5.d Triwulan IV 2015
Uraian (Rp i) Rea

1 |Belanja Operasi 16,062.27 | 14,026.20 B7.32 18,243.97 | 15,778.74 86.49
a. Belanja Pegawai 2,03884| 187535 9198 2,02878| 1,904.45 93.87
b, Belanja Barang 247257 | 222324 89.92 298998 269543 90,15
¢. Belanja bunga - - - - - 0.00
d. Belanja Subsidi 10,00 6.81 68.10 2000 1899 94.95
e. Belanja Hibah 5,88632| 6,188.04 B5 ARG 764386| 682686 EEE
f. Belanja Bantuan Sosial B.19 287 3504 17.00 305 17.93
g. Belanja Bantuan Keuangan 464635| 372989 BD28 s44.35] 4,32996 7810
Belanja Maodal 2,048.19| 1,430.56 69.85 2.826.18 2,457.80 B6.97
Belanja Tidak Terduga 310.93 0.13 0.04 85.30 0.00 0.00
Belanja Transfer 5,804.36 | 5,461.54 94.09 6,597.24| 6,406.19 97.10
a. Bagi hasil pajak 5,80436| 546154 94.09 559724| 6,406.19 97.10
b. Bagi hasil retribusi S - = - - 0.00

Total Belanja 24,225.75|20,918.43

Sumber : Biro Keuangan Frovinsi Jawa Barat {angka sementara)

Berdasarkan tabel 1.1 dijelaskan bahwa realisasi belanja operasi hingga
akhir triwulan IV 2015 mencapai sebesar Rp 15,8 triliun atau sebesar 86,5%
terhadap pagu belanja operasi pada APBD-P tahun 2015. Realisasi tersebut
mengalami kenaikan sebesar 12,5% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
Rp 14,0 triliun. Realisasi belanja modal hingga akhir triwulan 1V 2015 tercatat
sebesar Rp2,5 triliun atau sebesar 87,0% dari pagunya. Pencapaian tersebut
mengalami kenaikan dibandingkan dengan periode yang sama tahun
sebelumnya dengan pencapaian hanya sebesar 69,9% terhadap total pagu
belanja modal 2014. Secara nominal, realisasi belanja modal 2015 juga
mengalami kenaikan sebesar Rp1,0 triliun atau 71,8% dari realisasi belanja

modal 2014. Hal ini mencerminkan bahwa realisasi APBD Provinsi untuk



pembangunan infrastruktur di Jawa Barat pada tahun 2015 jauh lebih besar
dibanding tahun sebelumnya. Jika dilihat dari tabel tersebut pengeluaran
pemerintah untuk pembangunan meningkat dari tahun sebelumnya, hal
tersebut dapat berdampak baik dikarenakan semakin besar atau bertambah
pengeluaran pemerintah dalam pembangunan maka semakin banyak tenaga

kerja yang terserap.

Investasi merupakan sarana bagi proses kumulatif, mengarah ke atas di
daerah yang bernasib baik dan mengarah ke bawah di daerah yang bernasib
tidak baik. Berdasarkan penjelas sebelumnya distribusi pengeluaran
pemerintah yang tepat sasaran dan ketepatan arah investasi ke daerah-daerah
yang dapat menciptakan kesempatan kerja mungkin akan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan PDRB (Gatot, 2013).

Provinsi Jawa Barat masih menjadi salah satu dari ke enam Provinsi di
Pulau Jawa yang menyumbang PDRB terbesar ke tiga setelah Provinsi DKI
Jakarta dan Jawa Timurn, namun pertumbuhan PRDB di Provinsi Jawa Barat
mengalami perlambatan. Pada tahun 2014, PDRB turun sebesar 1,4% dari

tahun sebelumnya, kemudian naik 0,46% pada tahun 2015. (table 1.2)

Tabel 1.2
PDRB dan Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Barat Tahun 2013-2015

Tahun PDRB Per Kapita Pertumbuhan PDRB
(Juta Rupiah) Perkapita (%)

2013 271,77 9,87

2014 30,12 8,47

2015 32,65 8,81

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016



Perlambatan pertumbuhan PDRB di Pulau Jawa Barat tersebut tentunya
akan berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dimas dan Nenik (2009) menyatakan bahwa PDRB memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di DKI
Jakarta, apabila PDRB meningkat 1% maka penyerapan tenaga Kkerja
meningkat sebesar 1,23%. Pernyataan tersebut pun dapat diperkuat dari hasil
penelitian Ferdinan (2011) yang menyatakan bahwa besarnya PDRB
merupakan faktor signifikan dan berpengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan jika terjadi
penurunan PDRB pada suatu wilayah maka penyerapan tenaga kerja juga akan

menurun, begitu pun sebaliknya.

PDRB dapat dijadikan salah satu faktor meningkatnya perekonomian suatu
daerah atau wilayah tertentu. Jika PDRB suatu wilayah meningkat, maka
seluruh kegiatan perekonomian disuatu wilayah pun juga akan ikut meningkat
ataupun baik. Semakin besar output atau penjualan yang dilakukan perusahaan
maka akan mendorong perusahaan untuk menambah permintaan tenaga kerja
agar produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan

yang terjadi (Feriyanto, 2014: 43).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Pengaruh Pengeluaran Pengeluaran Pemerintah, Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK), Dan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Jawa

Barat Periode 2013-2015”.



B. Rumusan Maslah

Pengangguran dalam kondisi ekonomi sosial dapat dijadikan sebagai
tolak ukur keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan
pembangunan di suatu wilayah. Menurunnya jumlah angkatan kerja, TPAK,
serta naiknya TPT, penelitian ini bermaksud untuk mengkaji peneyerapan
tenaga kerja di Jawa Barat. Faktor yang diteliti adalah Pengeluaran Pemerintah,
UMK, dan PDRB. Dengan demikian rumusan masalah yang diperinci dalam
rumusan masalah ini adalah:

a. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan tenaga
kerja di Jawa Barat tahun 2013-2015 ?

b. Bagaimana pengaruh upah minimum kabupaten/kota (UMK) terhadap
penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat tahun 2013-2015 ?

c. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap
penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat tahun 2013-2015 ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan
tenaga kerja di Jawa Barat tahun 2013-2015.

b. Mengetahui pengaruh upah minimum kabupaten/kota (UMK) terhadap

penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat tahun 2013-2015.



c. Mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat tahun 2013-2015.
2. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pihak-pihak yang terkait. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan sekaligus rekomendasi mengenai strategi kebijakan yang
optimal untuk mengurangi tingginya pengangguran di Indonesia khususnya
Provinsi Jawa Barat. Sedangkan bagi pembaca diharapkan bisa menjadi
informasi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian sejenis atupun lebih
lanjut. Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat dijadikan sebagai proses
pembelajaran dalam penerapan ilmu yang telah dipelajari di bidang
ekonomi.

D. Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing

uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab satu, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakang
yang menjadi acuan dalam penelitian, rumusan masalah yang menjadi dasar
penelitian dan sebagai inti permasalahan yang akan dicarikan penyelesaianya
melalui penelitian ini, selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika
pembahasan, serta sekilas tentang penelitian-penelitian terdahulu yang terkait

dengan penilitian ini.
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Bab dua, Tinjauan Pustaka. Dalam bagian ini akan diuraikan teori tentang
teori Ketenagakerjaan, Pengeluaran Pemerintah dalam Penyerapan Tenaga
Kerja, Teori Upah dan Upah Minimum, dan teori Produk Domestik Regional
Bruto. Pada bagian ini juga akan dipaparkan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya yang menjadi pedoman penyusun dalam proses penelitian ini.
Selanjutnya diuraikan pula kerangka pemikiran sesuai dengan teori yang

relevan dan hipotesis.

Bab tiga, Metode Penelitian. Pada bab ini dikemukakan mengenai
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi
operasional variabel, jenis dan sumber data yang digunakan yaitu kabupaten
dan kota yang berada di Jawa Barat. Dibahas juga prosedur pengumpulan data

dan uji statistik yang digunakan dalam olah data pada bab selanjutnya.

Bab empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas secara rinci
analisis data-data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan
metode data panel. Bab ini akan juga menjawab permasalahan penelitian yang

diangkat berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.

Bab lima, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dikemukakan kesimpulan
penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari olah data yang dilakukan
bab sebelumnya menyangkut pembahasan serta saran yang diharapkan berguna
bagi Pemerintah Provinsi.Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan
daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini serta

memberikan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang
digunakan dalam suatu unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,
pengangguran dan tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah memungkinkan
mempengaruhi kondisi tersebut, maka hanyalah pemerintah yang dapat
menangani dan mempengaruhi faktor eksternal seperti dengan mengeluarkan
kebijakan upah untuk para pekerja serta melakukan pembangunan yang mampu
menambah dan menciptakan lapangan pekerjaan untuk mengurangi jamlah
pengangguran. Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang Analisis
Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Upah Minimum, dan PDRB terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Jawa Barat, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variable pengeluaran pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di provinsi Jawa Barat pada tahun 2013-2015.
Semakin besar pengeluaran pemerintah dalam melakukan pembangunan
nasional maka semakin besar tenaga kerja yang terserap karna dengan
pembangunan nasional dapat membuka pintu investasi untuk para investor.

2. Variabel upah minimum Kabupaten/Kota berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Jawa Barat pada
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tahun 2013-2015. Daerah yang upah minimumnya relatif tinggi dapat
penyerapan tenga kerja tenaga kerja dengan baik Karena semakin banyak
upah yang diterima oleh pekerja semakin tinggi pula output yang dihasilkan
oleh para pekerja dan yang mampu menekan biaya produksi perusahaan
sehingga mengurangi pemutusan hubungan kerja.

3. Variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di provinsi Jawa Barat pada tahun 2013-2015. artinya apabila
terjadi kenaikan nilai PDRB maka berpotensi menambah penyerapan tenaga
kerja dan begitu juga sebaliknya.

B. Saran

1. Pengeluaran pemerintah hendaknya lebih diprioritaskan pada pengeluaran
untuk pembangunan yang nantinya akan lebih banyak menyerap tenaga
kerja. Karena pengeluaran pemerintah hanya menyerap tenaga kerja yang
relatif sedikit. Pemerintah provinsi Jawa Barat diharapkan benar-benar dapat
menciptakan stimulus fiskal bagi perluasan tenaga kerja. Pembangunan
infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan irigasi agar lebih ditingkatkan
karena nantinya akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

2. Pemerintah hendaknya menetapkan upah minimum sewajarnya dengan
mempertimbangkan standar biaya hidup. Hal yang lebih realistis dilakukan
adalah dengan menetapkan upah minimum sewajarnya yang diikuti dengan
peningkatan skill pekerja agar produktivitasnya meningkat sebanding dengan
kenaikan upah minimum. Dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada

perusahaan besar di Indonesia, bisa dilakukan dengan peningkatan upah.
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Peningkatan ini bisa dilakukan dengan memberikan insentif atau bonus
kepada tenaga kerja. Pemberian insentif atau bonus dapat meningkatkan
produktivitas, sehingga dapat meningkatan produksi.

. Peningkatan output riil (PDRB) ataupun pertumbuhan ekonomi perlu
ditingkatkan karena mampu menyerap tenaga kerja yang besar. Pemerintah
Provinsi Jawa Barat hendaknya merangsang sektor-sektor yang mampu
menyerap tenaga kerja secara optimal. Seperti sektor pertanian dengan cara
penigkatan teknologi pertanian yang tepat guna ataupun sektor lainnya
supaya penyerapan tenaga kerja lebih merata dan tidak terpaku pada sektor
industri yang penyerapan tenaga kerjanya lebih tinggi dibandingkan sektor

lainnya.
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Lampiran 1. Data Penelitian

Kabupaten_kota | Tahun | Bekerja PP UMK | PDRB
Kab_Bogor 2013 | 2131478 | 2542535058 1804680 | 135882
Kab_Bogor 2014 | 2137954 | 2663001879 2242240 | 151281
Kab_Bogor 2015 | 2083234 | 2180993783 2590000 | 168095
Kab_Sukabumi 2013 | 944618 | 1133893781 1565922 | 38470
Kab_Sukabumi 2014 | 1004798 | 1325103637 1565922 | 42506
Kab_Sukabumi 2015 | 912272 | 1451465843 1940000 | 46934
Kab_Cianjur 2013 | 880713 | 716900863 1139409 | 26514
Kab_Cianjur 2014 | 878215 | 1000134038 1500000 | 28925
Kab_Cianjur 2015 | 863592 | 1198106522 1600000 | 32361
Kab_Bandung 2013 | 1407503 | 1303445193 1565008 | 67857
Kab_Bandung 2014 | 1490031 | 1626178785 1735473 | 76372
Kab_Bandung 2015 | 1438365 | 2037271747 2001195 | 85793
Kab_Garut 2013 | 922194 | 1293768075 1144691 | 33688
Kab_Garut 2014 | 943272 | 1319024028 1085000 | 37084
Kab_Garut 2015 | 945768 | 1578732262 1250000 | 40681
Kab_Tasikmalaya 2013 | 786927 | 749036950 1279329 | 21273
Kab_Tasikmalaya 2014 | 787281 | 843232899 1279329 | 23240
Kab_Tasikmalaya 2015 | 724664 | 843691552 1435000 | 25676
Kab_Ciamis 2013 | 723640 | 667704696 1182873 | 18675
Kab_Ciamis 2014 | 729286 | 650780295 1040928 | 20395
Kab_Ciamis 2015 | 494078 | 896493684 1131862 | 22886
Kab_Kuningan 2013 | 444359 | 521257323 1142130 | 13459
Kab_Kuningan 2014 | 434948 | 603269802 1002000 | 14999
Kab_Kuningan 2015 | 435712 | 901556798 1206000 | 16992
Kab_Cirebon 2013 | 763934 | 897089608 1226016 | 29411
Kab_Cirebon 2014 | 792245 | 1058673946 1226500 | 32578
Kab_Cirebon 2015 | 813824 | 1176049178 1400000 | 35749
Kab_Majalengka 2013 | 550134 | 687215379 1130975 | 17543
Kab_Majalengka 2014 | 600843 | 890585823 1000000 | 19193
Kab_Majalengka 2015 | 580729 | 1100267148 1245000 | 21249
Kab_Sumedang 2013 | 483648 | 620615299 1545515 | 20261
Kab_Sumedang 2014 | 515735 | 861884011 1735473 | 22344
Kab_Sumedang 2015 | 481029 | 1058413640 2001195 | 24828
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Kab_Indramayu 2013 | 717696 | 914697209 1317614 | 63313
Kab_Indramayu 2014 | 705180 | 1248694750 1276320 | 67625
Kab_Indramayu 2015 | 677201 | 1301746094 1465000 | 65390
Kab_Subang 2013 | 656787 | 559427041 1577959 | 24733
Kab_Subang 2014 | 680739 | 862204628 1577959 | 26815
Kab_Subang 2015 | 633116 | 889722139 1900000 | 29304
Kab_Purwakarta 2013 | 360398 | 490369479 1815121 | 40609
Kab_Purwakarta 2014 | 375455 | 638153709 2000000 | 45491
Kab_Purwakarta 2015 | 371543 | 767737048 2600000 | 50141
Kab_Karawang 2013 | 888592 | 1431127061 2102000 | 141631
Kab_Karawang 2014 | 912864 | 1570823976 2447450 | 156319
Kab_Karawang 2015 | 873995 | 1878729234 2957450 | 167121
Kab_Bekasi 2013 | 1268648 | 1965748964 2101374 | 206069
Kab_Bekasi 2014 | 1295522 | 2147245812 2447445 | 227585
Kab_Bekasi 2015 | 1344821 | 2426543306 2840000 | 246046
Kab_Bandung_Barat | 2013 | 599870 | 658086830 1646475 | 27383
Kab_Bandung_Barat | 2014 | 858465 | 747848992 1738476 | 30675
Kab_Bandung_Barat | 2015 | 563252 | 849915371 2004637 | 33979
Kota_Bogor 2013 | 403628 | 662503114 1751290 | 26082
Kota_Bogor 2014 | 415162 | 923121854 2352350 | 29147
Kota_Bogor 2015 | 400983 | 989308000 2658155 | 32357
Kota_Sukabumi 2013 | 118252 | 397870927 1288906 7310
Kota_Sukabumi 2014 | 122046 | 458104941 1350000 8141
Kota_Sukabumi 2015 | 133746 | 571785722 1572000 8965
Kota_Bandung 2013 | 1055422 | 1911473775 1811375 | 151794
Kota_Bandung 2014 | 1096799 | 2095566863 2000000 | 172694
Kota_Bandung 2015 | 1084989 | 2818307902 2310000 | 195809
Kota_Cirebon 2013 | 129208 | 452112756 1226016 | 13612
Kota_Cirebon 2014 | 130927 | 601782014 1226500 | 15038
Kota_Cirebon 2015 | 126821 | 734953244 1415000 | 16702
Kota_Bekasi 2013 | 1063637 | 1733660665 1961667 | 57715
Kota_Bekasi 2014 | 1120471 | 1762985718 2441954 | 64109
Kota_Bekasi 2015 | 1081936 | 2449590630 2954031 | 70846
Kota_Depok 2013 | 836688 | 1193539842 2169859 | 38627
Kota_Depok 2014 | 877684 | 1621221107 2397000 | 43806
Kota_Depok 2015 | 896981 | 1314443491 2705000 | 48553
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Kota_Cimahi 2013 | 231379 | 430424837 1569353 | 18385
Kota_Cimahi 2014 | 244278 | 518161544 1735473 | 20569
Kota_Cimahi 2015 | 275105 | 548844599 2001200 | 22645
Kota_Tasikmalaya 2013 | 289166 | 588325240 1232086 | 12294
Kota_Tasikmalaya 2014 | 274011 | 651872948 1237000 | 13624
Kota_Tasikmalaya 2015 | 301406 | 565542777 1450000 | 15234
Kota_Banjar 2013 73424 | 363730907 1094634 2759
Kota_Banjar 2014 79287 | 340122704 1025000 3011
Kota_Banjar 2015 77929 | 395977565 1168000 3331
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LAMPIRAN I1. Tabel Penelitian Terdahulu

“Pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), Upah
Minimum Kabupaten/Kota
(UMK), dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)
Terhadap Tingkat
Pengangguran Di Provinsi
Banten Periode 2008-20013”

pengangguran Metode
analisis regresi data
panel

No | Peneliti dan Judul Sumber Ref | Variabel dan Alat Ringkasan Hasil
Analisis

1 | I Gusti Agung Indradewa Skripsi inflasi, pdrb dan upah PDRB dan upah minimum memiliki
(2013) “Pengaruh Inflasi, minimum dan pengaruh yang signifikan. Sedangkan
PDRB dan Upah Minimum penyerapan tenaga kerja. | secara parsial, PDRB dan upah minimum
Terhadap Penyerapan Tenaga metode analisis linear memiliki pengaruh positif dan signifikan
Kerja di Provinsi Bali periode berganda sementara inflasi memiliki pengaruh
tahun 1994-2013” negatif dan tidak signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali.

2 | Turminijanti Budi Utami Tesis Upah minimum, PDRB, | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2009) “Pengaruh Upah angkatan kerja, investasi | variabel upah minimum tidak berpengaruh
Minimum Kabupaten, Produk dan Kesempatan Kerja. | signifikan terhadap kesempatan kerja di
Domestik Regional Bruto, Metode analisis linear Kabupaten Jember. Sedangkan variabel
Angkatan Kerja dan Investasi berganda PDRB, angkatan kerja dan investasi
terhada Kesempatan Kerja di berpengaruh positif secara signifikan
Kabupaten Jember Tahun terhadap penyerapan tenaga kerja di
1980-2007” Kabupaten Jember

3 | Muhamad Burhanudin (2015) Skripsi PDRB, UMK, IPM dan | Hasil menunjukan secara simultan bahwa

PDRB, UMK, dan IPM memiliki pengaruh
yang signifikan. Sedangkan secara parsial,
PDRB memiliki pengaruh yang tidak
signifikan dan positif terhadap tingkat
pengangguran sementara UMK dan IPM
memiliki pengaruh yang signifikan dan
negatif terhadap tingkat pengangguran




83

Pengaruh Upah Minimum,
Investasi Dan Pengeluaran
Pemerintah Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja
Berdasarkan Pendidikan 2008-
2013~

penyerapan tenaga kerja.
Metode analisis regresi
data panel

No | Peneliti dan Judul Sumber Ref | Variabel dan Alat Ringkasan Hasil
Analisis
4 | Febryana Rizqi Wasilaputri Skripsi UMP, PDRB, investasi | Hasil penelitian menunjukan secara
(2016) “Pengaruh Upah dan PTK. Metode simultan bahwa UMP, PDRB dan investasi
Minimum Provinsi, PDRB Dan analisis regresi data memiliki pengaruh positif dan signifikan
Investasi Terhadap Penyerapan panel terhadap penyerapan tenaga kerja.
Tenaga Kerja Di Pulau Jawa Sedangkan secara parsial, PDRB memiliki
Tahun 2010-2014” pengaruh positif dan signifikan terhadap
PTK, UMP memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja, sedangkan Investasi berpengaruh
tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja.
5 | Retno Wilis (2015) “Analisis Jurnal Upah, PMDN, PMA dan | Hasil penelitian ini menunjukan variabel

upah berpengaruh signifikan negatif
terhadap penyerapan tenaga kerja.
kemudian variabel Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh signifikan positif
terhadap penyerapan tenaga kerja.
Selanjutnya variabel Penanaman Modal
Asing (PMA) dan penyertaan modal tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.
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Lampiran 2. Hasil Analisis Data Panel

UJI SPESIFIKASI MODEL
1. Uji Likehood/Chow Test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Fraob.
Cross-section F 2.824992 (2549) 0.0008
Cross-section Chi-square G9.613118 25 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Cependent Variable: LOG(BEKERJA)
Method: Panel Least Squares

Date: 061817 Time: 11:13

Sample: 2013 2015

Feriods included: 3

Cross-sections included: 26

Total panel (balanced) observations: 78

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4 636844 3.618604 1.281391 02041

LOG(PDRB) 0491871 0.103309 4761164 0.0000
LOG(PEMGELUARAMPEMERIMTAH) 0673556 0173665 28907266 0.0002
LOG{UME) -0.737168 0200625 -3.674358 0.0004

R-squared 0769346 Mean dependentwvar 13.26135
Adjusted R-sguared 075958495 35.D. dependentwvar 0780308
S.E. ofregression 0.382275 Akaike info criterion 0.964568
Sum squared resid 10.81393 Schwarz criterion 1.085425
Log likelihood -33.61814 Hannan-Cluinn criter. 1.012949

F-statistic 82.27557 Durbin-Watson stat 1.412653



2. Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
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Test Summary Chi-Zq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 31.713225 3 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Yariable Fixed Random War(Diff.) Prob.
LOG(PDRE) 0412330 0470807 0.005252 0.4197
LOG(PENGELUARAMNPEMERIMNTAH) 0443633 0.654154 0.015376 0.0896
LOG{LIME) 0496018  -0.544503 0.034196 0.0000
Cross-section random effects test equation:
Cependent Variable: LOG(BEKER.JA)
Method: Panel Least Squares
Date: 06M8M17 Time: 11:13
Sample: 2013 2015
Periods included: 3
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 78
Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -7.305582 4017601 -1.818387 0.0751
LOG(FDRE) 0412330 0114770 2.592671 0.0008
LOG(PEMNGELUARANMPEMERINTAH) 0443633 0.193964 2287186 0.0265
LOG{LIME) 0496018 0.255860 1.8938633 0.0583
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.8905521 Mean dependent var 13.26135
Adjusted R-squared 0.851533 S.0. dependent var 0780308
3.E. of regression 0.200664 Akaike info criterion 0713053
Sum squared resid 4 429538 Schwarz criterion 1.589266
Log likelihood 1.190820 Hannan-Cluinn criter. 1.063817
F-statistic 16.77260 Durbin-Watson stat 23896165

Frob(F-statistic) 0.000000




Hasil Output Regresi Data Panel

1. Common Effects Model

Dependent Variable: LOG(BEKERJA)
Method: Panel Least Squares

Crate: 06M8M17 Time: 11:11

Sample: 2013 2015

FPeriods included: 3

Cross-secltions included: 26

Total panel (balanced) observations: 78
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Variable Coefiicient Std. Error t-Statistic FProb.
C 4 536844 3 618604 1.281391 0.2041
LOG(PDRB) 0.491871 0.1023209 4761164 0.0000
LOG(PENGELUARAMNPEMERINTAH)  0.672556 0173665 3 007266 0.0002
LOG{LIMEK) -0.737169 0200625  -3.674359 0.0004
R-squared 0769346 Mean dependentvar 13 26135
wdjusted R-squared 0.759995 S.D. dependentvar 0. 780308
S.E. of regression 0.382275 Akaike info criterion 0.964568
Sum squared resid 10.813893 Schwarz criterion 1.085425
Log likelinood -33.61814 Hannan-Quinn criter. 1.012949
F-statistic 82.27557 Durbin-Watson stat 1.4126563
Prob(F-statistic) 0.000000
2. Fixed Effects Model
Dependent Variable: LOG{BEKER.JA)
Method: Panel Least Squares
Date: 06M&8M7 Time: 11:12
Sample: 2013 2015
Periods included: 3
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 73
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -7.305592 4017601 -1.818397 0.0751
LOG(PDREBE) 0412330 0114770 3592671 0.0008
LOGPEMGELUARANPEMERIMNTAH)  0.443633 0.183964 2287186 0.0265
LOG{LIME) 0.496013 0255360 1.938633 0.0583
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.8905521 Mean dependentvar 13.26135
Adjusted R-squared 0.851533 5.0. dependentvar 0.780308
S.E. of regression 0.300664 Akaike info criterion 0.713053
Sum squared resid 4 429538 Schwarz criterion 1.589266
Log likelihood 1.180920 Hannan-Cuinn criter. 1.063817
F-statistic 1677260 Durbin-Watson stat 2396165

Prob({F-statistic) 0.000000




3. Random Effects Model

Dependent Variable: LOG(BEKERJA)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Diate: 06M8MAT Time: 11:12

Sample: 2013 2015

Periods included: 3

Cross-sections included: 26

Total panel (balanced) observations: 78

Swamy and Arora estimator of componentvariances
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C 2606797 3110002 0838198 0.4046
LOG(FDRB) 0470807 0088993 5290367 0.0000
LOG(PEMGELUARAMPEMERINTAH)  0.654154 0149150 4385872 0.0000
LOG(LIMK) -0.544503 0176825  -3.079281 0.0029
Effects Specification
3.0. Rhao
Cross-section random 0123142 01436
Idiosyncratic randam 0300664  0.8564
Weighted Statistics
F-squared 0779060 Mean dependent var 10.81619
Adjusted R-sguared 0770103 5.D. dependentvar 0733775
5.E. of regression 0.354224 Sum squared resid 8285146
F-statistic 86.97767 Durbin-Watson stat 1451418
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
.R—squared 0.766352 Wean dependentvar 13.26135
Sum squared resid 10.85430 Durbin-Watson stat 1.273289
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